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Abstrak 

Pengabdian Kepada Masyarakat ini bertujuan untuk mengetahui kegiatan anak-anak usia dini, kendala-
kendalanya, dan upaya untuk mengatasi kendala tersebut dalam rangka penanganan kecanduan 
gadget pada anak usia dini di desa Sumber Mulya (unit 5), Pelepat Ilir, Bungo. Metodologi penelitian 
ini menggunakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif dengan metode yang digunakan, ialah: 
metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini dilaksanakan dalam bentuk dua 
kegiatan, yaitu: (1) Sosialiasasi terhadap orang tua murid, serta diskusi mengenai permasalahan yang 
dihadapi oleh peserta didik, dan strategi dalam mengatasinya. (2) Kendala orang tua dalam mencegah 
kecanduan gadget pada anak usia dini di desa Sumber Mulya (unit 5), Pelepat Ilir, Bungo. Dengan hasil 
penelitian, antara lain ialah: kurangnya perhatian dan kurangnya rasa kepedulian sehingga hadirnya 
peran orang tua dapat mengatasi kecanduan gadget dengan menerapkan disiplin asertif, dengan 
membangun komitmen untuk menjaga komunikasi yang baik dengan anak-anak. Interaksi yang kurang 
antara ibu dan anak memiliki efek negatif pada kecanduan gadget anak. Dan setelah dilakukan 
sosialisasi kepada masyarakat juga mengatakan bahwa sebagian siswa sudah jarang menggunakan 
gadget berlebihan, dan diganti dengan membaca buku dirumahnya masing-masing. 
Kata iKunci: Kecanduan, Gadget, Anak 
 

Abstract 
This Community Service aims to find out the activities of early childhood, the obstacles, and efforts to 
overcome these obstacles in the context of handling gadget addiction in early childhood in Sumber 
Mulya village (unit 5), Pelepat Ilir, Bungo. This research methodology uses descriptive qualitative 
research with the methods used, namely: observation, interview, and documentation methods. This 
research was carried out in the form of two activities, namely: (1) Socialization to parents of students, 
as well as discussions about the problems faced by students, and strategies to overcome them. (2) 
Obstacles of parents in preventing gadget addiction in early childhood in Sumber Mulya village (unit 
5), Pelepat Ilir, Bungo. The results of the study include: lack of attention and lack of care so that the 
presence of the role of parents can overcome gadget addiction by applying assertive discipline, by 
building a commitment to maintain good communication with children. Lack of interaction between 
mother and child has a negative effect on children's gadget addiction. And after socialization to the 
community also said that some students rarely used excessive gadgets, and were replaced by reading 
books at their respective homes. 
Keywords: Addiction, Gadget, Child 
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PENDAHULUAN 

 Masa ianak imerupakan imasa iawal ikehidupan imanusia. iPada iusia iini iterjadi 

iperkembangan iyang isangat ikompleks isehingga ipada iusia iini idianggap imenjadi idasar 

iperkembangan imanusia ike itahap-tahap iselanjutnya. iPada itahap iini ianak imesih ibelum imampu 

iuntuk imengoptimalkan ioperasi ikognitifnya isecara isempurna, ihal itersebut idikarenakan ipada 

itahap iini ianak ibaru imampu iuntuk imelakukan ioptimalisasi iterhadap ipengalaman. 

iPerkembangan iteknologi isaat iini isangat ipesat idan itelah imemberikan ipengaruh ike iseluruh 

iaspek ikehidupan, itidak iterkecuali idalam iranah ipendidikan. iBahkan ipengaruh iyang isignifikan iitu 

iterlihat idari iteknologi iyang imulai idianggap isebagai isalah isatu ikebutuhan iyang iharus iterpenuhi 

idi idalam ikehidupan imanusia isaat iini. iKehadiran iperkembangan iteknologi imemberikan ibegitu 

ibanyak idampak iyang ipositif ibagi ianak. inamun idi iberbagai isituasi ihadirnya iperkembangan 

iteknologi ijustru imemberikan idampak inegatif ibagi ianak iSalah isatu idampak inegatif iyang 

iditimbulkan iadalah imunculnya irasa icandu idan iketergantungan iterhadap igadget. iKecanduan iini 

imembuat ianak isemakin ibergantung ipada igadget iyang iberujung ipada ipenggunaan igadget iyang 

iberlebihan. i(Sis bintari, 2022) 

Penggunaan igadget isecara iberlebihan idapat imengganggu ikesehatan. iHal iini isangatlah 

imemprihatinkan ibagi ipertumbuhan idan iperkembangan ianak ibaik isecara ifisik imaupun imental. 

iJika idibiarkan imereka imenggunakan igadget isecara iberlebihan, imaka iakan iberpengaruh ipada 

ikesehatan imereka. iKurangnya imereka iistrahat idan ibisa iterkena iefek iradiasi idari iteknologi 

itersebut idan iitu isangat iberbahaya ibagi ianak iusia idini idan iefek idari iradiasi iyang iberlebihan 

ibisa imenyebabkan ikanker.(Rumengan Christina Eklesia, 2020) 

Menurut Ibu Try Susanti, S. Si., M. Si selaku Dosen Pembimbing Lapangan mengatakan bahwa 

problematika ini memang sedang marak-maraknya sehingga menjadi bahasan yang menarik perhatian 

para khalayak.Tetapi saat ini gadget justru menjadi hal yg dimanfaatkan oleh orang tua sebagai 

peralihan kepada anak. Seperti, pada saat orang tua sibuk dengan pekerjaan nya, gadget justru 

menjadi pendamping anak saat bermain. Hal ini menjadi pro dan kontra bagi orang tua. Karena anak 

tidak terpantau pengawasan orang tua. Sehingga mereka dapat mengakses media sosial yang 

kontennya tidak layak untuk anak usia dini tonton. 

Dari hasil sosialisasi yang di lakukan KKN posko 70 pada tanggal 25 juli 2022 di SDN 168//II 

Sumber Mulya, unit 5, ipelepat ilir bungo dari data yang diidapatkan sebagian isiswa sudah memiliki 

handphone pribadi, isebagian anak bermain game dari jam 11 siang isampe jam 4 sore , sebagian 

menonton vidio tiktok melihatiorangitanpa baju. i 

Berdasarkan pembahasan diatas, ipeneliti tertarikiuntuk imelakukan penelitianimengenai 

bagaimana peran komunikasi orang tua dalamipenanganan kecanduan gadget ipada anak usia 

idini.iPenelitian iniidilakukanidiidesaiSumberiMulya (uniti5), PelepatiIlir, Bungo. Berdasarkan 

ihasiliobservasi yang dilakukaniolehipeneliti,ianak-anakiyangiberadaidiidesa Sumber iMulya irata-rata 

kecanduani menggunakan igadget.i Makaipeneliti tertariki ingin meneliti iperan ikomunikasi orangitua 

dalamimendidikianakiagar merekaitidakikecanduan gadget imengingat ikesibukan orang tua dalam 

bekerja dan juga perkembangan zaman khususnya dalamibidang teknologiiyang sudah semakinipesat.  

 

METODE 

Penelitian ini mengutamakan penggunaan metode yang sesuai dengan pokok permasalahan 

dalam penelitian yang dilakukan, agar diperoleh data yang relevan untuk dibahas lebih lanjut. Jenis 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif 

(Yusnaldi et al., 2021). Jenis penelitian ini sangat cocok untuk menganalisis dan mendeskripsikan Peran 
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Komunikasi Orang Tua Dalam Penanganan Kecanduan Gadget Pada Anak Usia Dini dengan 

pengambilan data wawancara dan dokumentasi. Kemudian data di analisis menggunakan analisis data 

deskriptif untuk menelaah dengan membaca, mengkaji dan mencatat dengan tujuan sudah sampai 

sejauh mana peran komunikasi orang tua dalam penanganan kecanduan gadget pada anak usia dini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengertian iKomunikasi 

Secara ietimologi, ikomunikasi idari ibahasa iLatin iyaitu icommunicatio iartinya 

ipemberitahuan, imemberi ibahagian, ipertukaran idi imana isi ipembicara imengharapkan 

ipertimbangan iatau ijawaban idari ipendengarnya. iKata ikerjanya iadalah icommunicara iyang iberarti 

ibermusyawarah, iberunding idan iberdialog. iJadi ikomunikasi iberlangsung iapabila iorangorang iyang 

iterlibat iterdapat ikesamaan imakna icommunis iin imeaning, imengenai isuatu ihal iyang 

idikomunikasikan. i i 

Sedangkan ipengertian ikomunikasi imenurut iistilah, ibeberapa iahli imemberikan ibatasan-

batasan isebagai iberikut, i(1) iOncong imenjelaskan ibahwa ikomunikasi iadalah iproses ipenyampaian 

isuatu ipesan ioleh iseseorang ikepada iorang ilain iuntuk imemberitahu iatau iuntuk imengubah isikap, 

ipendapat iatau iperilaku, ibaik ilangsung isecara ilisan, iataupun itidak ilangsung isecara imedia. iDari 

ipengertian itersebut ijelas ibahwa ikomunikasi imelibatkan isejumlah iorang, idi imana iseseorang 

imenyatakan isesuatu ikepada iorang ilain. i(2) iJames iA.F. iStones imenyebutkan ibahwa ikomunikasi 

iadalah iproses idi imana iseseorang iberusaha imemberikan ipengertian idengan icara ipemindahan 

ipesan. i(3) iJohn iR. iSchemerhorn iCs idalam ibukunya iberjudul iManaging iOrganization iBehavior, 

imengatakan ibahwa ikomunikasi idapat idiartikan isebagai iproses iantar ipribadi idalam imengirim 

idan imenerima isimbol-simbol iyang iberarti ibagi ikepentingan imereka. 

Adapun idefinisi ikomunikasi iefektif, isecara igaris ibesar iberarti imenyampaikan isesuatu idengan 

icara iyang itepat idan ijelas isehingga iinformasi iyang ikita isampaikan idapat idengan imudah 

idimengerti ioleh iorang ilain. iKomunikasi iefektif imenjadi isalahisatu ihal ipenting idi imana 

ikomunikator idapat imenyampaikan ipesannya isecara ibaik idengan imenggunakan imedia iyang 

itepat idan idapat iditerima ioleh isasaran iyang itepat. i(Nisa, 2016) 

Komunikasi iinterpersonal idalam ikeluarga iyang idilakukan iantara iorang itua idengan ianak 

imerupakan isalah isatu ifaktor ipenting idalam imenentukan iperkembangan ianak. iKomunikasi iyang 

idiharapkan iadalah ikomunikasi iyang iefektif, ikarena idapat imemunculkan irasa ipengertian, 

ikesenangan, ipengaruh ipada isikap, idan ihubungan iyang isemakin ibaik. iSehingga idengan 

idilakukannya ikomunikasi iyang iefektif iyang iterjalin iantara iorangtua idengan ianak iakan 

itimbulnya ihubungan iharmonisasi isehingga ianak iakan isenantiasa imendengarkan idan imengikuti 

iperintah iorangtuanya itermasuk idalam ihal ipenggunaan igadget. i(Ikeu Nurhidayah, 2021) 

 

Orang iTua 

Orang itua iterdiri idari iayah, iibu iserta isaudara iadik idan ikakak. iOrang itua iatau ibiasa 

idisebut ijuga idengan ikeluarga, iatau iyang iidentik idengan iorang iyang imembimbing ianak idalam 

ilingkungan ikeluarga. iOrang itua iadalah iorang iyang imempunyai iamanat idari iAllah iuntuk 

imendidik ianak idengan ipenuh itanggungjawab idan idengan ikasih isayang. iOrang itua i(keluarga) 

iyang ibertanggung ijawab iyang ipaling iutama iatas iperkembangan idan ikemajuan ianak. 

Orang itua iadalah ikomponen ikeluarga iyang iterdiri idari iayah idan iibu, idan imerupakan 

ihasil idari isebuah iikatan iperkawinan iyang isah iyang idapat imembentuk isebuah ikeluarga. iOrang 

itua imemiliki itanggung ijawab iuntuk imendidik, imengasuh idan imembimbing ianak-anaknya iuntuk 
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imencapai itahapan itertentu iyang imenghantarkan ianak iuntuk isiap idalam ikehidupan 

ibermasyarakat. iSedangkan ipengertian iorang itua idi iatas, itidak iterlepas idari ipengertian 

ikeluarga, ikarena iorang itua imerupakan ibagian ikeluarga ibesar iyang isebagian ibesar itelah 

itergantikan ioleh ikeluarga iinti iyang iterdiri idari iayah, iibu idan ianak-anak. 

Tugas idan iperan iorang itua ikeluarga iadalah iunit ipertama idan iinstitusi ipertama idi idalam 

imasyarakat idimana ihubunganhubungan iyang iterdapat idi idalamnya isebagian ibesar isifatnya 

ihubungan ilangsung. iDisitulah iperkembangan iindividu idan idisitulah iterbentuknya itahap-tahap 

iawal iperkembangan idan imulai iinteraksi idengannya, iia imemperoleh ipengetahuan, iketerampilan, 

iminat idan isikap idalam ihidup. i(Ruli, 2020) 

 

Gadget 

Gadget iadalah iperangkat ielektronik ikecil iyang imemiliki ifungsi ikhusus. iDiantaranya 

ismartphone iseperti iiphone idan iblackberry, iserta inetbook, i(perpaduan iantara ikomputer 

iportable iseperti inotebook idan iinternet).” 

“Gadget imerupakan isalah isatu ialat iyang imemiliki iteknologi iyang icanggih. iJadi isemua iorang 

idapat iberkomunikasi. iMembangun ikreatifitas ianak i(gadget imendorong iberagam iinformasi iyang 

ijuga ibisa imendorong ianak imenjadi ikreatif). iAnak iakan ilebih imudah idalam imencari isegala 

iinformasi idan iberita iyang idibutuhkan iolehnya, iterutama idalam ihal ibelajar isambil ibermain 

iataupun ibermain isambil ibelajar. iDalam iusia iini, ianak imemang imasih iberada idi idalam iusia 

iyang imengasyikkan iuntuk ibermain. iNamun itak imelepaskan idiri idari isebuah iproses 

ipembelajaran iyang iharus diselesaikan.” 

 

AnakiUsiaiDini 

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan 

nasioanal pada 1 ayat 14 menyatakan bahwa Menyatakan bahwa pendidikan anak usia dini adalah 

suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang 

dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih 

lanjut UNESCO dengan persetujuan negara-negara anggotanya membagi jenjang pendidikan menjadi 

7 jenjang yang disebut Internasional 1 Standard Classification Od Education (ISDEC). Pada jenjang yang 

ditetapkan UNESCO tersebut, Pendidikan Anak Usia Dini termasuk pada level 0 atau jenjang prasekolah 

yaitu untuk anak usia 3-5 tahun. Dalam implementasinya di beberapa negara, pendidikan usia dini 

menurut UNESCO ini tidak selalu dilaksanakan sama seperti jenjang usianya.i(Mukti Amini,2014) 

 

PeraniOrangiTuaiDalamiPenggunaaniGadgetiPadaiAnakiUsiaiDini 

Peran adalah pola tingkah laku tertentu yang merupakan ciri-ciri khas semua petugas dari 

pekerjaan atau jabatan. Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Peran adalah perangkah 

tingkah seseorang yang diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan di masyarakat.i(Sari,2017).i 

Orang tua dapat mengatasi kecanduan gadget dengan menerapkan disiplin asertif, dengan 

membangun komitmen untuk menjaga komunikasi yang baik dengan anak-anak. Interaksi yang kurang 

antara ibu dan anak memiliki efek negatif pada kecanduan gadget anak. Orang tua harus menggunakan 

Gadget dengan bijak dan meningkatkan mediasi orang tua untuk mengontrol penggunaan gadget pada 

anak. Orang tua juga harus bisa meningkatkan interaksi mereka dengan anak-anak untuk membuat 

anak lebih terlibat dengan orang tua daripada gadget. (Ikeu Nurhidayah, Peran Orang Tua Dalam 

Pencegahan Terhadap Kejadian Adiksi Gadget Pada Anak:Literatur Review,2021) 
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 Dalam hal ini orang tua diharapkan mampu memantau aktivitas anak dalam menggunakan 

handphone, khususnya aplikasi yang digunakan anak ada beberapa aplikasi yang seharusnya tidak 

digunakan karena itu menimbulkan kecanduan gadget pada anak usia dini seperti game mobile 

LegendLegend, PUBG, Free Fire. Dari hasil sosialisasi, siswa bermain game dari jam 11.00 siang sampai 

jam 04.00 sore tanpa pengawasan orang tua. 

 

KecanduaniGadget PadaiAnakiUsiaiDini 

Dampak yang diakibatkan dari ketergantungan gadget jika tidak diatasi dengan benar yaitu 

gangguan pada mata, mengganggu pola tidur, postur tubuh membungkuk, mengganggu belajar, 

obesitas, dan menjadi antisosial. Gangguan pada mata seperti mata kering dan timbul rasa panas, mata 

lelah, tidak nyaman, mata merah, dan gangguan penglihatan seperti pandangan kabur dan minus mata 

bertambah.(Salma,2021) 

DariihasilisosialisasiiyangidiilakukaniKKNiposkoi70iipadaitanggali25iijulii2022idiiSDNi168//IIiS

umberimulyai,iuniti5,ipelepatiiliribungoidariidataiyangidiidapatkanisebagianisiswaiisudahimemilikiiih

andphoneipribadii,isebagianianakibermainigameidariijami11isiangisampeijami4isorei,isebagianimeno

ntonividioitikitokimelihatiorangiyang tak pantas dilihat oleh anak. 

Cara untuk mengatasi anak yang sudah ketergantungan gadget Apabila anak sudah kecanduan dengan 

gadget maka hal-hal yang bisa dilakukan orang tua adalah sebagai berikut: berikan waktu batasan 

menggunakan Gadget dengan memberi batasan atau mengurangi waktu untuk menggunakan Gadget 

maka lama-kelamaan anak akan mulai lupa dengan gadgetnya, orang tua bisa melakukan 

perkembangkan bakat anak sebagai pengisi waktu luang anak dan orang tua dirumah. (Indian 

Sunita,2018) 

 

SIMPULAN 

Orang tua dapat mengatasi kecanduan gadget dengan menerapkan disiplin asertif, dengan 

membangun komitmen untuk menjaga komunikasi yang baik dengan anak-anak. Interaksi yang kurang 

antara ibu dan anak memiliki efek negatif pada kecanduan gadget anak. Orang tua harus menggunakan 

Gadget dengan bijak dan meningkatkan mediasi orang tua untuk mengontrol penggunaan gadget pada 

anak. Orang tua juga harus bisa meningkatkan interaksi mereka dengan anak-anak untuk membuat 

anak lebih terlibat dengan orang tua daripada gadget. 
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